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Abstract

This study examines household food insecurity in Indonesia by emphasizing the structural
relationships and simultaneous effects of economic, demographic, and regional
classification factors, while also investigating the role of household expenditure structure
as a microeconomic mechanism. The data are derived from the 2024 Survei Sosial Ekonomi
Nasional (SUSENAS), with households as the unit of analysis at the national level and a
total sample of 203,245 households. A Structural Equation Modeling approach based on
Partial Least Squares (PLS-SEM) is employed to estimate both direct and indirect effects
among variables. Elasticity analysis is further conducted to assess the sensitivity of food
insecurity to changes in economic variables. The findings indicate that economic factors
and regional classification are the primary determinants of household food insecurity,
whereas demographic factors play a relatively weaker role. Non-food expenditure exerts
the most dominant negative effect on food insecurity, underscoring its function as a
microeconomic mechanism that enhances budget flexibility and household adaptive
capacity. In contrast, food expenditure is positively associated with food insecurity. These
results suggest that food security is shaped more by the structure and flexibility of
household expenditures than by household size or the magnitude of aggregate spending
alone.

Keyword: Food Insecurity, Household, Expenditure Structure, PLS-SEM

Abstrak

Penelitian ini menganalisis kerawanan pangan rumah tangga di Indonesia dengan menekankan
hubungan struktural dan pengaruh simultan faktor ekonomi, demografis, serta klasifikasi wilayah,
sekaligus mengkaji peran struktur pengeluaran rumah tangga sebagai mekanisme ekonomi mikro.
Data yang digunakan bersumber dari Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) 2024 dengan unit
analisis rumah tangga secara nasional serta 203.245 rumah tangga sebagai sampel penelitian.
Pendekatan Structural Equation Modeling berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) digunakan
untuk mengestimasi pengaruh langsung dan tidak langsung antarvariabel, serta dianalisis
elastisitasnya untuk menilai sensitivitas kerawanan pangan terhadap perubahan variabel ekonomi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan klasifikasi wilayah merupakan determinan
utama kerawanan pangan, sementara faktor demografis berperan relatif lemah. Pengeluaran non-
pangan memiliki pengaruh negatif paling dominan terhadap kerawanan pangan, menegaskan
perannya sebagai mekanisme ekonomi mikro dalam meningkatkan fleksibilitas anggaran dan
kapasitas adaptif rumah tangga, sedangkan pengeluaran pangan berkorelasi positif dengan
kerawanan. Temuan ini menegaskan bahwa ketahanan pangan lebih ditentukan oleh struktur dan
fleksibilitas pengeluaran rumah tangga dibandingkan ukuran rumah tangga atau besaran
pengeluaran agregat semata.

Kata kunci: Kerawanan Pangan, Rumah Tangga, Struktur Pengeluaran, PLS-SEM
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PENDAHULUAN

Pangan merupakan salah satu kebutuhan dasar yang dibutuhkan manusia untuk menopang
hidup dan berperan strategis dalam pembangunan suatu negara. Menurut Undang-Undang Pangan
Nomor 18 Tahun 2012, pangan adalah kebutuhan dasar manusia yang paling penting, dan
pemenuhannya merupakan hak asasi manusia yang dijamin dalam Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 dan merupakan komponen dasar untuk mewujudkan sumber daya
manusia yang berkualitas. Namun, ketersediaan pangan nasional bukan satu-satunya faktor yang
menentukan pemenuhan hak atas pangan; kemampuan rumah tangga untuk mengakses,
memanfaatkan, dan mempertahankan konsumsi pangan secara berkelanjutan adalah faktor lain yang
menentukan ketahanan pangan. Ketahanan pangan masyarakat sangat dipengaruhi oleh ketersediaan
dan ketersediaan makanan lokal (Lermating ef al. 2024).

Di Indonesia, kerawanan pangan rumah tangga masih merupakan masalah yang serius.
Secara nasional, rata-rata penduduk Indonesia mengalami kerawanan pangan sedang atau berat
4,02% pada tahun 2024, menurut data dari Badan Pusat Statistik (BPS, 2025). Ada perbedaan yang
signifikan di antara wilayah, terutama di wilayah timur Indonesia. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kerawanan pangan tidak homogen tetapi sebaliknya, perbedaan karakteristik sosial ekonomi rumah
tangga dan konteks kewilayahan di sekitarnya mempengaruhinya.

Faktor ekonomi, demografi, dan kondisi wilayah berkontribusi pada fenomena kerawanan
pangan rumah tangga yang kompleks. Mulyana (2025) menyatakan bahwa kondisi sosial ekonomi,
faktor lingkungan, dan aksesibilitas pangan adalah tiga faktor yang mempengaruhi ketahanan
pangan. Dalam hal ekonomi, inflasi mengurangi kemampuan rumah tangga untuk membeli barang,
terutama rumah tangga berpendapatan rendah. Ini karena kenaikan harga kebutuhan pokok membuat
alokasi belanja beralih dari pendidikan dan kesehatan ke pemenuhan kebutuhan dasar (Alfatiy et al.
2025). Dalam keadaan seperti ini, perbedaan tingkat pendapatan yang diterima rumah tangga dan
struktur pengeluaran yang dilakukan rumah tangga dapat memengaruhi seberapa banyak rumah
tangga dapat mengkonsumsi makanan. Studi oleh Sembiring et a/ . (2025) menunjukkan bahwa
pendapatan memiliki hubungan positif dengan keputusan pembelian pabgan, dimana rumah tangga
dengan pendapatan lebih tinggi cenderung memilih beras premium dibandingan beras kualitas
standar. Temuan ini menegaskan bahwa kapasitas ekonomi rumah tangga berperan penting dalam
menentukan kualitas ekonomi rumah dan jenis pangan yang dikonsumsi.

Struktur pengeluaran rumah tangga, terutama perbandingan antara pengeluaran pangan dan
non-pangan, menunjukkan kapasitas ekonomi rumah tangga dan tingkat kerentanan mereka terhadap
guncangan ekonomi. Rumah tangga dengan proporsi pengeluaran pangan yang tinggi cenderung
memiliki ruang fiskal yang sempit, sehingga lebih rentan terhadap fluktuasi harga pangan atau
penurunan pendapatan (Nzayiramya, Muhammad, and Bonnie 2025). Kondisi ini sejalan dengan
Hukum Engel, yang menyatakan bahwa proporsi pendapatan yang dialokasikan untuk konsumsi
pangan terkait dengan tingkat kesejahteraan rumah tangga yang lebih rendah (Chai and Stepanova
2023). Dalam konteks mekanisme ekonomi mikro, penelitian Khoiriyah et al . (2020) menunjukkan
bahwa kenaikan harga pangan sumber hewani bernilai tinggi dapat mendorong rumah tangga
melakukan substitusi konsumsi ke komoditas yang lebih murah. Pola substitusi tersebut berpotensi
menurunkan keberagaman konsumsi pangan serta kualitas gizi, sehingga mingkatkan resiko
kerawanan pangan baik dari sisi kuantitas maupun kualitas konsumsi. Oleh karena itu, struktur
pengeluaran tidak hanya berperan sebagai indikator kesejahteraan, tetapi juga sebagai mekanisme
ekonomi mikro yang membentuk tingkat kerawanan pangan rumah tangga.

Yusuf (2024) melalui pendekatan SEM bahwa struktur pendapatan merupakan faktor paling
dominan dalam menentukan ketahanan pangan rumah tangga petani kecil. Ronalia er al. (2023)
menemukan bahwa resiliensi rumah tangga berperan signifikan dalam menurunkan kerawanan
pangan, sematara Rindiani et a/. (2025) dan Lubis & Junaidi (2025) menegaskan bahwa akses dan
pemanfaatan pangan memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan ketersediaan pangan semata.
Disisi lain, Nainupu & Kadir (2023) menunjukkan bahwa pangsa pengeluaran pangan yang tinggi
serta perbedaan karakteristik wilayah secara signifikan meningkatkan risiko kerawanan pangan
rumah tangga.
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Pendekatan Structural Equation Modeling (SEM) menjadi relevan karena memungkinkan
analisis hubungan langsung dan tidak langsung antar variabel laten secara simultan. Penggunaan
SEM berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM) juga memiliki keunggulan dalam mengolah data
berskala besar dan bersifat prediktif, seperti Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS), serta
mampu menangkap kompleksitas hubungan antar faktor yang membentuk kerawanan pangan rumah
tangga. Dengan pendekatan ini, penelitian tidak hanya menjawab apakah faktor ekonomi,
demografis, dan wilayah berpengaruh terhadap kerawanan pangan rumah tangga, tetapi juga
menjelaskan bagaimana struktur pengeluaran rumah tangga berperan sebagai mekanisme ekonomi
mikro dalam pembentukan kerawanan pangan tersebut.

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan struktural dan
pengaruh simultan faktor ekonomi, demografis, dan klasifikasi wilayah terhadap kerawanan pangan
rumah tangga di Indonesia, serta mengkaji peran struktur pengeluaran rumah tangga sebagai
mekanisme ekonomi mikro utama dalam pembentukan kerawanan pangan rumah tangga. Hasil
penelitian diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris dalam pengembangan kajian ketahanan
pangan rumah tangga dan menjadi dasar perumusan kebijakan pangan yang lebih terarah, adaptif
terhadap karakteristik wilayah, serta berorientasi pada penguatan kapasitas ekonomi rumah tangga.

METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksplanatori. Rancangan
penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan hubungan struktural dan pengaruh simultan antara faktor
ekonomi, demografis, dan wilayah terhadap kerawanan pangan rumah tangga di Indonesia, serta
mengkaji peran struktur pengeluaran rumah tangga sebagai mekanisme ekonomi mikro. Pendekatan
eksplanatori dipilih karena penelitian tidak hanya mengidentifikasi keberadaan pengaruh
antarvariabel, tetapi juga menelaah pola hubungan langsung dan tidak langsung dalam suatu
kerangka model struktural.

B. Ruang Lingkup dan Objek Penelitian

Ruang lingkup penelitian mencakup seluruh rumah tangga di Indonesia yang tercakup dalam
data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS) tahun 2024. Penelitian ini menggunakan 203.245
rumah tangga sebagai sampel penelitian. Fokus penelitian adalah kondisi kerawanan pangan rumah
tangga dan faktor-faktor yang memengaruhinya. Faktor mikro ekonomi, atribut demografis, dan
klasifikasi wilayah tempat tinggal rumah tangga adalah beberapa faktor yang memengaruhi
kerawanan pangan.

C. Jenis, Sumber Data, dan Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari Survei Sosial Ekonomi
Nasional (SUSENAS) tahun 2024 yang diselenggarakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS).
SUSENAS dipilih karena menyediakan data yang komprehensif dan representatif secara nasional
terkait karakteristik sosial ekonomi rumah tangga, struktur pengeluaran, serta indikator kerawanan
pangan. Dalam pengambilan sampel, Badan Pusat Statistik (BPS) menggunakan metode two-stage
sampling design (STS), yaitu pemilihan blok sensus (BS) dengan probability proportional to size
(PPS) dan Pemilihan rumah tangga dalam BS dengan systematic random sampling.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional

Variabel penelitian terdiri atas variabel independen dan variabel dependen. Variabel
independen meliputi faktor ekonomi, faktor demografis, dan faktor wilayah. Faktor ekonomi diwakili
oleh pengeluaran per kapita, pengeluaran pangan per kapita, dan pengeluaran non-pangan per kapita.
Faktor demografis diwakili oleh jumlah anggota rumah tangga. Faktor wilayah diwakili oleh
klasifikasi wilayah tempat tinggal rumah tangga. Kerawanan pangan rumah tangga diukur dengan
Food Expenditure Share (FES), yaitu proporsi pengeluaran pangan terhadap pengeluaran rumah
tangga keseluruhan. FES dianggap sebagai variabel dependen observabel. Berikut pengukuran yang
digunakan:
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FES = Pengeluaran Pangan
Total Pengeluaran
Rumah tangga dianggap rawan pangan jika proporsi pengeluaran pangannya lebih dari 60%,
sedangkan rumah tangga yang mengalokasikan proporsi pengeluaran pangannya kurang dari atau
sama dengan 60% dianggap tidak rawan pangan. Struktur pengeluaran rumah tangga dianggap
sebagai mekanisme ekonomi mikro utama yang mencerminkan kapasitas dan fleksibilitas ekonomi

rumah tangga. Proporsi pengeluaran pangan dan non-pangan digunakan untuk menunjukkan
kemampuan rumah tangga untuk mengkonsumsi makanan dengan cukup dan tanpa makanan.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan menggunakan Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial
Least Squares (PLS-SEM). Metode ini dipilih karena mampu menganalisis hubungan struktural yang
kompleks, melibatkan variabel laten dengan beberapa indikator, serta tidak mensyaratkan asumsi
normalitas multivariat yang ketat. Selain itu, PLS-SEM sesuai digunakan untuk tujuan prediktif dan
pengujian pengaruh simultan antarvariabel. Hubungan antarvariabel dianalisis menggunakan
pendekatan PLS-SEM dan disajikan pada gambar diagram jalur PLS-SEM dibawabh ini:

‘ Powbih Anpares wewh Tangas (N1 &

L Rl Wil (X2 |

Gambar 1. Diagram Jalur PLS-SEM

Berdasarkan diagram tersebut, hubungan antarvariabel yang memengaruhi kerawanan
pangan dalam model ini juga dapat dinyatakan dalam bentuk persamaan matematis sebagai berikut:

Y = Y 1 X4+ ’YQX2+ ’Y3X3+ ’Y4X4+ ’Y5X5+C

Dimana:

e Y = Kerawanan Pangan Rumah Tangga
X;= Jumlah anggota rumah tangga
X,= Klasifikasi wilayah (desa/perkotaan)
X3= Pengeluaran per-kapita
X4= Pengeluaran pangan
Xs= Pengeluaran non-pangan
vi = Koefisien pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen
{= error term

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum membahas hasil estimasi model, terlebih dahulu disajikan gambaran umum
karakteristik data penelitian melalui statistik deskriptif. Penyajian ini bertujuan untuk memberikan
informasi awal mengenai kecenderungan nilai rata-rata, tingkat variasi, serta rentang distribusi masing-
masing variabel yang digunakan dalam analisis. Statistik deskriptif menjadi dasar untuk memahami
struktur data dan tingkat heterogenitas antar rumah tangga sebelum dilakukan pengujian hubungan
struktural dalam model.
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Tabel 1. Data Statistik Deskriptif
Name Mean Median Min Max Std. Dev.
Y 517.619.200.379 565.379.614.000 5.000 956.082.518.000 194.494.276.839
X1 3.870 4.000 3.000 5.000 0.761
X2 0.403 0.000 0.000 1.000 0.490

X3 1.254.986.642 999.110.000 138.983.000 50.946.549.000  1.067.469.626

X4 2.476.467.812 2.154.339.000  235.714.000 27.384.429.000  1.369.447.357

X5 2.265.261.905 1.530.167.000  59.000.000 182.234.608.000  3.087.837.991
Sumber: BPS (SUSENAS 2024), diolah

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian memiliki tingkat variasi yang berbeda
antarindikator. Kerawanan pangan (Y) mempunyai rentang nilai yang sangat lebar dengan standar
deviasi yang tinggi, mengindikasikan adanya variasi yang tinggi antar rumah tangga dalam tingkat
kerawanan pangan. Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi kerawanan pangan dalam sampel
penelitian cukup beragam dan tidak terpusat pada kelompok tertentu.

Dari sisi demografis, variabel jumlah anggota rumah tangga (X1) mempunyai nilai yang
relatif homogen dengan rata-rata sekitar empat orang dan rentang tiga hingga lima orang. Standar
deviasi yang kecil menunjukkan bahwa struktur keluarga dalam sampel cenderung stabil pada
kategori kecil hingga menengah. Dengan kata lain, variabel jumlah anggota rumah tangga memiliki
variasi jumlah anggota keluarga yang tidak terlalu besar.

Sementara itu, variabel klasifikasi wilayah (X3) sebagai variabel dummy dengan kategori
kode 1 (perkotaan) dan kode 0 (perdesaan) menunjukkan bahwa rumah tangga yang digunakan dalam
penelitian ini berada di wilayah perkotaan dan di perdesaan, sehingga sampel mencerminkan konteks
kewilayahan yang beragam. Nilai standar deviasi menunjukkan bahwa distribusi antara kedua
kategori wilayah cukup seimbang antara kedua kategori wilayah.

Pada aspek ekonomi, pengeluaran per-kapita, pengeluaran pangan, dan pengeluaran non-
pangan menunjukkan variasi yang cukup besar dengan rentang nilai yang luas dan standar deviasi
tinggi. Dimana variabel pengeluaran per-kapita (X3) memiliki rentang nilai pengeluaran per-kapita
yang cukup jauh mengindikasikan adanya kesenjangan ekonomi dalam sampel penelitian yang
digunakan. Nilai standar deviasi yang cukup besar mengindikasikan bahwa variasi pengeluaran yang
cukup tinggi dalam sampel penelitian.

Selain itu, variabel pengeluaran pangan (X4) yang memiliki nilai standar deviasai dan
rentang nilai pengeluaran pangan yang cukup jauh berbeda mengindikasikan adanya ketimpangan
dalam alokasi pengeluaran pangan antar rumah tangga yang dapat mencerminkan perbedaan
kapasitas ekonomi maupun pola konsumsi. Tidak jauh berbeda, variabel pengeluaran non-pangan
(X5) memiliki nilai standar deviasai dan rentang nilai yang sangat lebar terutama pada nilai
maksimum yang jauh diatas rata-rata dan nilai minimum yang jauh dibawah rata-rata, menunjukkan
bahwa terdapat beberapa rumah tangga dengan tingkat pengeluaran non-pangan yang sangat tinggi
dibandingan dengan rumah tangga lainnya, yang menindikasikan adanya variasi ekonomi yang
signifikan dalam sampel. Secara keseluruhan, karakteristik sosial ekonomi rumah tangga dalam
peneltian ini menunjukkan adanya variasi dalam ukuran keluarga, wilayah tempat tinggal dan tingkat
pengeluaran.

A. Hasil Analisis Structural Equation Modeling (SEM)

Analisis Structural Equation Modeling (SEM) berbasis Partial Least Squares (PLS-SEM)
digunakan untuk menguji hubungan struktural dan pengaruh simultan faktor ekonomi, demografis,
dan wilayah terhadap kerawanan pangan rumah tangga di Indonesia. Model yang diestimasi
mencakup lima variabel independen, yaitu jumlah anggota rumah tangga (X1), klasifikasi wilayah
(X2), pengeluaran per-kapita (X3), pengeluaran pangan (X4), dan pengeluaran non-pangan (X5),
dengan kerawanan pangan rumah tangga (Y) sebagai variabel dependen.

Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis 2026


http://riset.unisma.ac.id/index.php/SEAGRI/index

Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian dan Agribisnis
http:/riset.unisma.ac.id/index.php/SEAGRI/index ISSN: 2339-1111

1 &

Gambar 2. Graphical Output Hasil Bootstrapping Model Struktural SEM
Sumber: BPS (SUSENAS 2024), diolah

Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,139 menunjukkan bahwa variabel jumlah anggota
rumah tangga, klasifikasi wilayah, pengeluaran per-kapita, pengeluaran pangan, dan pengeluaran
non-pangan secara simultan mampu menjelaskan 13,9% variasi kerawanan pangan rumah tangga.
Nilai R? yang rendah menunjukkan bahwa kemampuan penjelasan model relatif rendah, sehingga
masih ada faktor lain di luar model yang berperan dalam menentukan kondisi kerawanan pangan
rumah tangga. Namun, meskipun nilai R2 rendah, hasil ini tetap menunjukkan bahwa kombinasi
faktor ekonomi, demografis, dan wilayah memiliki peran yang terukur dalam menjelaskan variasi
kerawanan pangan. Nilai R*> yang tergolong rendah mencerminkan sifat kerawanan pangan sebagai
fenomena multidimensional yang juga dipengaruhi oleh faktor lain di luar model, seperti kondisi
kesehatan, akses air bersih, dan stabilitas pendapatan (Taslim ef a/., 2023; Rindiani ef al., 2025).

Tabel 2. Hasil Estimasi Jalur Model Struktural (PLS-SEM)

Jalur  Path Coefficient (B) T-statistics P-value Signifikansi

Xl —-Y 0,001 0,071 0,943  Tidak signifikan
X2 —->Y -0,172 28,427 0,000 Signifikan
X3—->Y -0,064 1,098 0,272 Tidak signifikan
X4-Y 0,209 11,191 0,000 Signifikan
X5—-Y -0,360 7,284 0,000 Signifikan

Sumber: BPS (SUSENAS 2024), diolah

Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan faktor wilayah merupakan determinan
utama kerawanan pangan rumah tangga, sedangkan faktor demografis berperan relatif lebih lemah.
Dari hasil analisis diatas, dapat dilihat bahwa variabel pengeluaran non-pangan (X5) merupakan
faktor yang paling dominan dengan pengaruh negatif dan signifikan terhadap kerawanan pangan
dengan nilai angka absolut yang paling besar. Sebaliknya, variabel pengeluaran pangan (X4)
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan. Variabel klasifikasi wilayah (X2) juga berpengaruh
negatif dan signifikan. Sementara itu, variabel jumlah anggota rumah tangga (X1) dan pengeluaran
per-kapita (X3) tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara langsung dalam model.

Peran Faktor Demografis dalam Kerawanan Pangan Rumah Tangga

Faktor demografis yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jumlah anggota rumah
tangga. Berdasarakan hasil analisis, variabel jumlah anggora rumah tangga (X1) menunjukkan hasil
yang tidak berpengaruh signifikan terhadap kerawanan pangan (f = 0,001; T-statistics = 0,071; p =
0,943). Secara praktis, setiap penambahan satu anggota keluarga hanya meningkatkan kerawanan
pangan sebesar 0,001 unit, ini adalah jumlah yang sangat kecil dan tidak cukup untuk mendukung
kesimpulan bahwa ada pengaruh nyata. Ketidak-signifikanan variabel jumlah anggota rumah tangga
ini disebabkan karena dalam model penelitian ini, terdapat variabel kontrol lain yang digunakan
seperti klasifikasi wilayah, pengeluaran per-kapita, pengeluaran pangan, dan pengeluaran non-
pangan, sehingga efek jumlah anggota rumah tangga menjadi relatif kecil dibanding faktor-faktor
yang lebih dominan.
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Hasil ini berbeda dengan penelitian Akello & Mwesigwa (2023), Muir et al. (2024), serta
Ndhleve et al. (2021) yang menunjukkan bahwa rumah tangga berukuran besar memiliki
kemungkinan yang lebih besar untuk mengalami kerawanan pangan. Perbedaan ini menunjukkan
bahwa pengaruh jumlah anggota rumah tangga bersifat kontekstual dan dapat melemah ketika faktor
ekonomi rumah tangga dianalisis secara dansimultan dalam model SEM. Dengan demikian, ukuran
rumah tangga tidak dianggap sebagai faktor independen dalam menjelaskan kerawanan pangan. Oleh
karena itu, temuan ini menunjukkan bahwa pola pengeluaran dan kapasitas ekonomi lebih penting
daripada ukuran rumah tangga.

Pengaruh Faktor Wilayah dalam Kerawanan Pangan Rumah Tangga

Variabel klasifikasi wilayah (X2) menunjukkan pengaruh yang negatif dan signifikan
terhadap kerawanan pangan rumah tangga (f = —0,172; T-statistics = 28,427; p = 0,000). Variabel
klasifikasi wilayah (X2), diukur menggunakan dummy (1 = perkotaan, 0 = perdesaan). Secara
kuantitatif, dengan asumsi variabel lain konstan, rumah tangga di wilayah perkotaan (kode 1)
memiliki tingkat kerawanan pangan yang lebih rendah sebesar 0,172 dibandingkan rumah tangga di
perdesaan (kode 0). Dengan kata lain, perpindahan dari perdesaan ke perkotaan dalam model ini
berkaitan dengan penurunan tingkat kerawanan pangan.

Secara logis, kondisi ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa daerah perkotaan biasanya
memiliki akses pasar yang lebih baik, infrastruktur distribusi makanan yang lebih lancar, dan lebih
banyak peluang pendapatan. Rumah tangga di perdesaan seringkali menghadapi keterbatasan dalam
akses pasar, infrastruktur, dan peluang ekonomi, yang berkontribusi pada tingkat kerawanan pangan
yang lebih tinggi dalam konteks data penelitian ini. Sebaliknya, faktor-faktor tersebut meningkatkan
kemampuan rumah tangga untuk mengakses pangan secara konsisten.

Temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Nainupu & Kadir (2023) yang menemukan
bahwa rumah tangga yang tinggal di wilayah perkotaan memiliki peluang lebih besar untuk berada
pada kondisi tahan pangan dibandingkan rumah tangga perdesaan yang tinggal di perdesaan. Selain
itu, penelitian oleh Alade et al. (2023), yang menunjukkan bahwa ada perbedaan signifikan dalam
status ketahanan pangan antara rumah tangga perkotaan dan perdesaan, di mana rumah tangga
perkotaan secara relatif menunjukkan kondisi ketahanan pangan yang lebih baik.

Pengaruh Faktor Ekonomi dalam Kerawanan Pangan Rumah Tangga

Penelitian ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi adalah faktor utama yang memengaruhi
tingkat kerawanan pangan rumah tangga. Tiga indikator utama menunjukkan dimensi ekonomi, yaitu
pengeluaran per kapita (X3), pengeluaran pangan (X4), dan pengeluaran non-pangan (X5). Ketiga
indikator ini menunjukkan kapasitas daya beli, prioritas alokasi konsumsi, dan struktur pengeluaran
rumah tangga. Kemampuan untuk memenuhi kebutuhan pangan secara memadai dan berkelanjutan
secara teoritis berhubungan erat dengan hal itu.

1. Pengeluaran Per-kapita (X3)

Variabel pengeluaran per-kapita menunjukkan hasil bahwa pengaruhnya tidak signifikan
secara statistik terhadap kerawanan pangan (f = —0,064; T-statistics = 1,098; p = 0,272), meskipun
koefisien jalur bernilai negatif. Secara kuantitatif, setiap kenaikan pengeluaran per-kapita akan
menurunkan kerawanan pangan sebesar 0,064 unit, tetapi penurunan ini tidak cukup besar untuk
dianggap sebagai pengaruh nyata, menunjukkan bahwa pengeluaran per-kapita saja tidak cukup
menggambarkan kemampuan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan pangan mereka.

Pengeluaran per-kapita bersifat agregat, yang artinya mencakup seluruh pengeluaran rumah
tangga tanpa membedakan jenis pengeluaran, baik untuk pangan maupun non-pangan. Karena
bersifat agregat, angka pengeluaran per-kapita yang tinggi tidak selalu berarti rumah tangga banyak
mengalokasikan dana untuk pangan. Oleh karena itu, kenaikan pengeluaran per-kapita tidak otomatis
menurunkan kerawanan pangan secara signifikan.

Temuan ini berbeda dengan temuan oleh Astuti et al. (2025) yang menemukan bahwa rumah
tangga dengan pengeluaran per-kapita yang rendah cenderung lebih rawan pangan dibandingkan
rumah tangga dengan pengeluaran yang lebih tinggi. Perbedaan muncul karena penelitian ini
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mempertimbangkan struktur dan alokasi pengeluaran rumah tangga, sehingga angka agregat per-
kapita saja tidak selalu mencerminkan kemampuan rumah tangga untuk memenuhi kebutuhan
pangan.

2. Pengeluaran Pangan (X4)

Variabel pengeluaran pangan (X4) menunjukkan hasil yang signifikan secara positif
terhadap kerawanan pangan (p = 0,209; T-statistics = 11,191; p = 0,000). Secara kuantitatif, setiap
peningkatan pengeluaran pangan sebesar satu satuan akan meningkatkan kerawanan pangan sebesar
0,209 unit. Hal ini menunjukkan bahwa rumah tangga yang mengalokasikan proporsi pendapatan
yang lebih besar untuk kebutuhan pangan cenderung berada dalam kondisi lebih rentan, karena sisa
pendapatan untuk kebutuhan lain menjadi terbatas.

Temuan ini sejalan dengan Hukum Engel, yang menyatakan bahwa semakin rendah
pendapatan suatua rumah tangga maka proporsi pengeluaran yang mereka keluarkan untuk pangan
akan cenderung semakin besar. Temuan ini sejalan dengan Novarista et al. (2024) dan Bilqis et al.
(2025) yang menunjukkan bahwa dominasi pengeluaran pangan mengindikasikan kondisi ekonomi
rumah tangga yang masih subsisten dan meningkatkan kerentanan terhadap fluktuasi harga pangan.
Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran pangan yang tinggi, dalam kerangka Hukum Engel,
bukanlah indikator kesejahteraan, melainkan sinyal keterbatasan ekonomi yang yang dapat
menyebabkan peningkatan resiko kerawanan pangan rumah tangga.

3. Pengeluaran Pangan (X5)

Variabel pengeluaran non-pangan (X5) menunjukkan hasil yang berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kerawanan pangan (B = —0,360; T-statistics = 7,284; p = 0,000). Secara
kuantitatif, setiap peningkatan pengeluaran non-pangan sebesar satu satuan akan menurunkan
kerawanan pangan sebesar 0,360 unit. Hal ini menunjukkan bahwa rumah tangga yang mampu
membelanjakan pendapatan mereka untuk memenuhi kebutuhan non-pangan, seperti pendidikan,
kesehatan, liburan dan transportasi, memiliki kondisi ekonomi lebih stabil dan memiliki resiko
kerawanan pangan lebih rendah.

Dalam Hukum Engel yang menyatakan bahwa seiring meningkatnya pendapatan ruatu
rumah tangga, maka proporsi pengeluaran untuk kebutuhan non-pangan mereka akan cenderung
meningkat. Rumah tangga yang mampu memenuhi kebutuhan non-pangan dapat diartikan telah
melewati tekanan dasar pemenuhan kebutuhan pangan dan memiliki fleksibilitas ekonomi. Temuan
ini sejalan dengan Aryani et a/ . (2025) menemukan bahwa rumah tangga dengan proporsi
pengeluaran non-pangan yang lebih tinggi dibandingakan pengeluaran pangan meningkatkan tingkat
ketahanan pangan yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa pengeluaran non-pangan dapat
mencerminkan kesejahteraan ekonomi serta menjadi indikator penting dalam menilai kemampuan
rumah tangga untuk menghadapi guncangan ekonomi dan menurunkan risiko kerawanan pangan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa faktor ekonomi dan
struktural wilayah lebih menentukan kerawanan pangan rumah tangga di Indonesia daripada faktor
demografis. Dengan menggunakan struktur pengeluaran rumah tangga sebagai jalur utama yang
menghubungkan kerawanan pangan dan kondisi ekonomi, pendekatan modeling equation struktural
memungkinkan pemahaman yang lebih mendalam tentang mekanisme kerawanan pangan. Hasil ini
memperkuat argumen bahwa kebijakan penanggulangan kerawanan pangan harus berfokus pada
peningkatan pendapatan dan ketersediaan pangan, bukan hanya berfokus semata pada peningkatan
pendapatan. Selain itu, diperlukan juga kebijakan yang berfokus pada meningkatkan kapasitas
ekonomi rumah tangga, meningkatkan kemampuan mereka untuk mengeluarkan uang, dan
mengurangi disparitas wilayah, terutama di daerah perdesaan yang lebih rentan terhadap kerawanan
pangan.

KESIMPULAN

Hasil analisis Partial Least Square-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) menunjukkan
bahwa kerawanan pangan rumah tangga di Indonesia dipengaruhi secara simultan oleh faktor
ekonomi, demografis, dan konteks wilayah, meskipun kontribusi gabungan variabel hanya mampu
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menjelaskan sekitar 13,9% variasi kerawanan pangan (R?> = 0,139). Nilai R*> yang rendah
menunjukkan bahwa kemampuan penjelasan model relatif rendah, sehingga masih ada faktor lain di
luar model yang berperan dalam menentukan kondisi kerawanan pangan rumah tangga. Secara
individual, faktor ekonomi dan wilayah memiliki peran yang lebih dominan dibanding faktor
demografis. Pengeluaran non-pangan berpengaruh negatif dan signifikan, menandakan bahwa rumah
tangga dengan kapasitas ekonomi lebih tinggi cenderung lebih tahan terhadap kerawanan pangan,
sedangkan pengeluaran pangan memiliki pengaruh positif dan signifikan, menunjukkan bahwa
rumah tangga yang harus mengalokasikan proporsi besar untuk pangan lebih rentan. Klasifikasi
wilayah juga signifikan, dengan rumah tangga perdesaan cenderung lebih rawan pangan dibanding
rumah tangga perkotaan. Sebaliknya, jumlah anggota rumah tangga dan pengeluaran per-kapita tidak
menunjukkan pengaruh signifikan, menegaskan bahwa karakteristik demografis dan total
pengeluaran per-kapita bukan penentu utama dalam konteks alokasi dan fleksibilitas pengeluaran.
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